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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis tentang bimbingan keagamaan 

penyuluh agama di Majelis Taklim Al Musyarrofah desa Gudang Tengah, 

kecamatan Sungai Tabuk, dapat disimpulkan bahwa: 

Majelis Taklim Al Musyarrofah memiliki 6 bimbingan keagamaan 

yang ditemukan, yaitu ceramah agama, membaca yasin, membaca aqidatul 

awam, membaca zikrul jalalah, membaca tahlil dan doa, pembacaan manaqib. 

Faktor-faktor penunjang bimbingan keagamaan di Majelis Taklim Al 

Musyarrofah ada tujuh faktor yaitu, tersedianya penyuluh agama, fasilitas 

sarana prasarana, adanya rasa ingin tahu, adanya minat dalam beribadah, 

adanya harapan kepada Allah Swt, semangat dalam beribadah, tanggung 

jawab. Adapun faktor-faktor penghambat bimbingan keagamaan di Majelis 

Taklim Al Musyarrofah ditemukan ada 3 faktor yaitu, jemaah datang tidak 

tepat waktu, adanya rasa malas dari jemaah, sibuk karena pekerjaan, sering 

jemaah terlalu asyik bicara. 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan simpulan yang telah disampaikan sebelumnya, penulis 

menyampaikan sejumlah saran untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan 

bimbingan keagamaan di Majelis Taklim Al Musyarrofah serta mengurangi 
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berbagai hambatan yang mungkin terjadi. Adapun saran-saran yang diajukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi jemaah Majelis Taklim Al Musyarrofah, alangkah lebih baiknya 

untuk bisa meningkatkan kerjasama antar penyuluh agama dan juga 

jemaah agar lebih terdorong rasa saling menghargai dan serius dalam 

menjalankan kegiatan di majelis taklim, juga agar para jemaah lebih 

disiplin dari segi dalam bersikap, dan disiplin waktu. 

2. Bagi penyuluh agama, sekiranya penyuluh agama bisa sedikit lebih tegas 

dan disiplin dalam menghadapi hambatan-hambatan yang cenderung 

dilakukan sebagian jemaah di majelis taklim. 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

  


